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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara pengetahuan dasar lingkungan dan empati lingkungan
pada siswa SD Negeri 06 Bulango Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One
Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian terdiri dari 31 siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui tes pengetahuan
lingkungan, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test
dan post-test serta didukung oleh temuan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata skor dari 82,87 menjadi 87,16. Selain itu, observasi menunjukkan siswa mulai aktif menerapkan perilaku
peduli lingkungan di sekolah. Wawancara dengan guru juga menguatkan bahwa siswa menunjukkan sikap peduli
lingkungan dalam keseharian. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dasar lingkungan
berhubungan dengan berkembangnya empati lingkungan siswa. Dengan demikian, pendidikan lingkungan memiliki
peran penting dalam membentuk karakter peduli lingkungan sejak usia sekolah dasar.

Kata Kunci: Pengetahuan Lingkungan, Empati Lingkungan, Pendidikan Lingkungan, Sekolah Dasar, Perilaku Peduli
Lingkungan.

Abstract

This study aims to analyze the relationship between basic environmental knowledge and environmental empathy
among students of SD Negeri 06 Bulango Selatan. The study employed a quantitative approach using a One Group
Pretest-Posttest design. The participants consisted of 31 fourth-grade students. Data were collected through
environmental knowledge tests, observations, interviews, and documentation. Data analysis was conducted by
comparing pre-test and post-test results, supported by observational and interview findings. The results show an
increase in the average score from 82.87 to 87.16. Observations also indicate that students actively practice
environmentally friendly behaviors at school. Interviews with teachers further confirm that students demonstrate
environmental care in daily activities. The study concludes that improved environmental knowledge is associated with
the development of students’ environmental empathy. Therefore, environmental education plays an important role in
fostering environmental awareness from an early age.

Keywords: Environmental Knowledge, Environmental Empathy, Environmental Education, Elementary School
Students, Pro-Environmental Behavior.

1. PENDAHULUAN

Lingkungan sekolah merupakan ruang strategis dalam membentuk karakter dan perilaku peserta didik,
khususnya dalam menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Kondisi lingkungan sekolah di tingkat dasar
umumnya sangat dipengaruhi oleh kebiasaan sehari-hari siswa dalam menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan
belajar. Di SD Negeri 06 Bulango Selatan, hasil observasi awal menunjukkan bahwa lingkungan sekolah relatif bersih
dan terawat, serta sebagian besar siswa telah menunjukkan perilaku positif seperti membuang sampah pada tempatnya,
melaksanakan piket kelas, dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Kondisi ini menggambarkan adanya potensi
internal sekolah dalam membangun budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan (Cahyaningtyas et al., 2022).
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Salah satu faktor yang diduga berperan dalam terbentuknya empati lingkungan adalah pengetahuan dasar
lingkungan yang dimiliki oleh siswa (Agustina, 2024) . Pengetahuan dasar lingkungan mencakup pemahaman
mengenai konsep lingkungan, manfaat lingkungan, dampak kerusakan lingkungan, serta upaya pelestarian lingkungan
hidup (Ardana & Praswati, 2024). Pengetahuan tersebut berfungsi sebagai landasan kognitif yang membantu siswa
dalam memahami pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan lingkungan hidup (Putra et al.,
2024). Dengan demikian, aspek kognitif ini menjadi salah satu komponen penting dalam pembentukan sikap dan
perilaku peduli lingkungan pada peserta didik.

Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan tidak selalu berbanding lurus
dengan perilaku peduli lingkungan yang ditunjukkan oleh siswa (Agustin & Maisyaroh, 2020). Faktor lain seperti
pengalaman langsung, lingkungan sosial, serta pembiasaan di sekolah juga memiliki kontribusi penting dalam
membentuk perilaku ramah lingkungan (Febriyanti & Rahmandani, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
antara pengetahuan lingkungan dan empati lingkungan tidak bersifat linier, sehingga masih diperlukan kajian empiris
lebih lanjut, khususnya pada jenjang sekolah dasar (Leviannur, 2026).

Empati lingkungan sendiri dipahami sebagai kemampuan individu untuk memahami, merasakan, dan
menunjukkan kepedulian terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya (Junia, 2024). Empati ini tercermin dalam
perilaku nyata seperti menjaga kebersihan lingkungan sekolah, melaksanakan piket kelas secara teratur, menghemat
penggunaan sumber daya, serta mengajak orang lain untuk turut menjaga kelestarian lingkungan (Hariandi et al.,
2023). Dengan demikian, empati lingkungan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan aspek afektif dan
perilaku yang saling berkaitan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara dengan guru di SD Negeri 06 Bulango Selatan,
diketahui bahwa mayoritas peserta didik telah menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan dalam aktivitas sehari-
hari. Selain itu, kondisi lingkungan sekolah juga terlihat bersih dan tertata dengan baik, yang mengindikasikan adanya
pembiasaan perilaku positif di lingkungan sekolah. Temuan ini mengarah pada dugaan bahwa terdapat keterkaitan
antara tingkat pengetahuan dasar lingkungan siswa dengan empati lingkungan yang mereka tunjukkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah bagaimana hubungan antara
pengetahuan dasar lingkungan dengan empati lingkungan pada siswa SD Negeri 06 Bulango Selatan. Sejalan dengan
itu, tujuan kegiatan ini adalah untuk menganalisis keterkaitan antara tingkat pengetahuan dasar lingkungan dan empati
lingkungan siswa, sehingga dapat memberikan gambaran empiris mengenai peran pengetahuan dalam pembentukan
sikap peduli lingkungan.

Kajian literatur dalam penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan lingkungan memiliki peran penting dalam
membentuk karakter peduli lingkungan sejak usia dini. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku ramah lingkungan siswa melalui
integrasi pengetahuan, sikap, dan pengalaman belajar langsung. Oleh karena itu, kegiatan ini merupakan bentuk
hilirisasi dari kajian empiris yang menempatkan pendidikan lingkungan sebagai strategi penting dalam membangun
karakter berkelanjutan pada peserta didik sekolah dasar

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana dengan desain One Group Pre-test and Post-test
Design. Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan dasar lingkungan siswa sebelum dan
sesudah diberikan kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
mengukur secara objektif peningkatan pengetahuan serta mengamati keterkaitan dengan perubahan sikap empati
lingkungan siswa secara langsung di lapangan.
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SD Negeri 06 Bulango Selatan, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi
Gorontalo. Subjek kegiatan adalah 31 siswa kelas 1V yang dipilih sebagai peserta sasaran utama. Selain itu, guru kelas
juga dilibatkan sebagai informan untuk memperoleh data tambahan terkait perilaku dan kebiasaan siswa dalam
menjaga lingkungan sekolah. Pemilihan lokasi dan subjek didasarkan pada kondisi lingkungan sekolah yang
mendukung serta adanya potensi pengembangan karakter peduli lingkungan pada siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat metode utama, yaitu tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Tes digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur tingkat pengetahuan dasar lingkungan siswa
pada tahap pre-test dan post-test. Observasi dilakukan secara langsung untuk mengamati perilaku siswa yang
mencerminkan empati lingkungan, seperti menjaga kebersihan kelas, membuang sampah pada tempatnya, serta
melaksanakan piket secara teratur. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk menggali informasi mengenai
kebiasaan siswa dalam aktivitas sehari-hari yang berkaitan dengan kepedulian lingkungan. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung yang meliputi foto kegiatan, catatan lapangan, serta arsip pembelajaran selama kegiatan
berlangsung.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre-test
dan post-test yang dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata untuk melihat peningkatan pengetahuan dasar
lingkungan siswa. Sementara itu, data kualitatif dari hasil observasi dan wawancara dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kombinasi kedua jenis analisis ini digunakan untuk menggambarkan
keterkaitan antara peningkatan pengetahuan dasar lingkungan dengan perkembangan empati lingkungan siswa.

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan dua indikator utama, yaitu peningkatan skor pengetahuan siswa serta
perubahan perilaku peduli lingkungan yang diamati selama kegiatan berlangsung. Perubahan sikap diukur melalui
konsistensi perilaku siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah, kepatuhan terhadap aturan kebersihan, serta
partisipasi aktif dalam kegiatan lingkungan. Dengan demikian, tingkat ketercapaian kegiatan tidak hanya dilihat dari
aspek kognitif, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku sosial siswa terhadap lingkungan sekitar.

Sebagai alur pelaksanaan kegiatan, tahapan pengabdian dapat digambarkan mulai dari tahap persiapan (observasi
awal dan pre-test), pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan, observasi perilaku siswa, hingga evaluasi melalui
post-test dan analisis hasil. Diagram alur pelaksanaan kegiatan ini disusun menggunakan Microsoft Word untuk
memperjelas tahapan kegiatan secara sistematis.

_»_»?
e ([ D

Gambar 1. Alur Pengabdian Kepada Masyarakat
3. HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dasar lingkungan serta
menumbuhkan empati lingkungan peserta didik di SD Negeri 06 Bulango Selatan melalui pembelajaran lingkungan
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hidup. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk implementasi ilmu pengetahuan yang diarahkan pada perubahan
perilaku siswa dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah. Proses kegiatan dilakukan melalui
tahapan pre-test, pemberian materi pembelajaran lingkungan hidup, post-test, observasi lingkungan sekolah, serta
wawancara dengan guru kelas. Indikator keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan peningkatan nilai pengetahuan
siswa, perubahan perilaku dalam menjaga lingkungan, serta munculnya empati lingkungan dalam aktivitas sehari-hari
di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan(Oktaviana et al., 2024).

Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami pengetahuan dasar lingkungan
sudah berada pada kategori cukup baik hingga sangat baik. Berdasarkan hasil pre-test terhadap 31 siswa, diperoleh
jumlah nilai sebesar 2.569 dengan rata-rata 82,87. Nilai maksimum yang dicapai adalah 100, sedangkan nilai minimum
adalah 60. Distribusi kategori hasil pre-test disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Hasil Pre-test Pengetahuan Dasar Lingkungan

Kategori Rentang Nilai Jumlah Siswa
Sangat Baik 86-100 18
Baik 76-85 2
Cukup 60-75 11
Perlu Bimbingan <59 0
Total 31

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa mayoritas siswa telah memiliki pengetahuan dasar lingkungan yang
cukup baik sebelum diberikan pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki dasar
pengetahuan awal, namun masih diperlukan penguatan konsep agar pemahaman lebih merata dan mendalam. Hal ini
sejalan dengan pendapat Widiawati et al., (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan lingkungan merupakan
fondasi penting dalam membentuk kesadaran dan perilaku peduli lingkungan sejak dini.

Setelah pelaksanaan pembelajaran lingkungan hidup, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa yang lebih merata. Distribusi
hasil post-test disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Hasil Post-test Pengetahuan Dasar Lingkungan

Kategori Rentang Nilai Jumlah Siswa
Sangat Baik 86-100 22
Baik 76-85 5
Cukup 60-75 4
Perlu Bimbingan <59 0

Copyright © 2026 Author, Page 517
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855

fARAL o JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS)
3

p https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas

JURIB e-ISSN: 2961-7286 | p-1SSN: 2962-3677

/$ Volume 5 No 1 Juli 2026 | Hal: 514-519

T DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i1.1025
Total 31

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan jumlah siswa pada kategori sangat baik dari 18 siswa menjadi
22 siswa. Sebaliknya, jumlah siswa pada kategori cukup mengalami penurunan dari 11 siswa menjadi 4 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran lingkungan hidup yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Sadikin et al., (2024) dan Zakiyah, (2024) yang menjelaskan
bahwa proses pembelajaran yang berkelanjutan mampu membentuk kesadaran dan karakter peduli lingkungan pada
peserta didik

Perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test

Keterangan Nilai Rata-rata
Pre-test 82,87
Post-test 87,16

Peningkatan 4,29

Berdasarkan Tabel 3, terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 4,29 poin setelah pembelajaran diberikan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran lingkungan hidup efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa mengenai konsep lingkungan, seperti kebersihan, pengelolaan sampah, penghijauan, serta
pelestarian lingkungan. Hal ini sekaligus menjadi indikator keberhasilan kegiatan pengabdian dalam aspek
peningkatan pengetahuan dasar lingkungan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa lingkungan sekolah berada dalam kondisi bersih, rapi, dan terawat dengan
baik. Fasilitas tempat sampah tersedia dan mudah dijangkau oleh siswa, sehingga mendukung pembiasaan perilaku
membuang sampah pada tempatnya. Selain itu, siswa terlihat aktif melaksanakan piket kelas, menjaga kebersihan
lingkungan, serta saling mengingatkan antar teman. Kondisi ini menunjukkan adanya implementasi nyata dari
pengetahuan yang telah diperoleh siswa melalui pembelajaran lingkungan hidup, yang tercermin dalam perilaku
empati lingkungan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hariandi et al., (2023) yang menegaskan bahwa pendidikan
karakter peduli lingkungan dapat terwujud melalui pembiasaan perilaku positif di lingkungan sekolah.

Hasil wawancara dengan guru kelas memperkuat temuan tersebut, di mana sebagian besar siswa telah
menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekolah. Guru menjelaskan bahwa siswa tidak hanya melaksanakan
tugas kebersihan secara rutin, tetapi juga menunjukkan inisiatif dalam menjaga fasilitas sekolah. Beberapa siswa
bahkan secara sukarela mengingatkan teman-temannya ketika terjadi perilaku yang kurang peduli terhadap kebersihan
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi
juga membentuk sikap sosial dan tanggung jawab terhadap lingkungan(Ardana & Praswati, 2024).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara pengetahuan dasar
lingkungan dengan empati lingkungan siswa. Keberhasilan kegiatan dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata
post-test, perubahan distribusi kategori pengetahuan, serta penguatan data melalui observasi dan wawancara.
Kelebihan kegiatan ini terletak pada integrasi antara peningkatan pengetahuan dan pembentukan karakter peduli
lingkungan. Namun demikian, keterbatasan kegiatan terletak pada durasi pengamatan yang relatif singkat sehingga
belum dapat menggambarkan keberlanjutan perubahan perilaku dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan
tindak lanjut kegiatan yang lebih berkesinambungan untuk memastikan internalisasi nilai-nilai kepedulian lingkungan
pada peserta didik.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dasar lingkungan siswa SD Negeri 06 Bulango Selatan
mengalami peningkatan setelah diberikan pembelajaran lingkungan hidup. Hal tersebut ditunjukkan oleh
peningkatan rata-rata nilai siswa dari 82,87 pada pre-test menjadi 87,16 pada post-test. Hasil observasi dan
wawancara juga menunjukkan bahwa siswa telah menerapkan perilaku peduli lingkungan melalui kegiatan
menjaga kebersihan kelas, membuang sampah pada tempatnya, melaksanakan piket kelas, menjaga fasilitas
sekolah, serta mengingatkan teman untuk menjaga kebersihan lingkungan. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa pengetahuan dasar lingkungan memiliki keterkaitan dengan empati lingkungan siswa.
Semakin baik pengetahuan lingkungan yang dimiliki siswa, semakin baik pula perilaku peduli lingkungan yang
mereka tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.
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